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ABSTRAK 

Aplikasi kencan online menjadi salah satu ruang yang digunakan individu untuk mencari 

pasangan dan membangun hubungan interpersonal. Dalam penggunaannya, individu dapat 

mengalami berbagai bentuk penolakan, seperti tidak mendapatkan match, tidak memperoleh 

respons, unmatching, hingga ghosting maupun blocking. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi 

kencan online. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 402 pengguna aplikasi kencan online berusia 18–24 

tahun yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan skala Rejection Sensitivity Questionnaire (RSQ) dan Rosenberg Self-Esteem 

Scale (RSES). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara rejection sensitivity 

dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online (r = -0,512; p < 0,001). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rejection sensitivity yang dimiliki pengguna aplikasi 

kencan online, semakin rendah self-esteem-nya. Sebaliknya, semakin rendah rejection 

sensitivity, semakin tinggi self-esteem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami faktor psikologis yang berkaitan dengan self-esteem pada 

pengguna aplikasi kencan online. 

Kata kunci: aplikasi kencan online, sensitivitas penolakan, harga diri, dewasa awal 

 

ABSTRACT 

Online dating apps are one of the platforms individuals use to find partners and build 

interpersonal relationships. While using them, individuals may experience various forms of 

rejection, such as not getting a match, not receiving a response, unmatching, ghosting, or 

blocking. This study aims to examine the relationship between rejection sensitivity and self-

esteem among online dating app users. This study employed a quantitative approach with a 

correlational design. The participants consisted of 402 online dating app users aged 18–24, 

selected using purposive sampling. Data were collected using the Rejection Sensitivity 

Questionnaire (RSQ) and the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) and analyzed using the 

Pearson Product-Moment correlation test. The results revealed a significant negative 

relationship between rejection sensitivity and self-esteem among online dating app users (r = -

0.512; p < 0.001). These findings indicate that higher rejection sensitivity is associated with 

lower self-esteem, while lower rejection sensitivity is associated with higher self-esteem. This 

study is expected to contribute to the understanding of psychological factors related to self-

esteem among online dating app users. 

Keywords: online dating apps, rejection sensitivity, self-esteem, young adults 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

individu membangun relasi interpersonal, termasuk dalam mencari pasangan romantis. Wen 

(2024) menjelaskan bahwa dunia kencan mengalami perubahan seiring meningkatnya jumlah 

individu yang mencari pasangan melalui platform daring. Aplikasi kencan online, seperti 

Tinder, Badoo, dan OkCupid, telah menjadi fenomena global yang turut membentuk budaya 

kencan modern. Data menunjukkan bahwa sekitar 360 juta orang menggunakan aplikasi kencan 

online pada tahun 2025 (Curry, 2026). Di Indonesia, jumlah pengguna aplikasi kencan online 

pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 4,6 juta orang, dengan mayoritas pengguna berada pada 

rentang usia 18–24 tahun, yaitu sebesar 38,8% (Start.io, 2026; Statista Research Department, 

2025). Data tersebut menunjukkan bahwa aplikasi kencan online telah menjadi ruang sosial 

baru yang relevan dalam kehidupan masyarakat, khususnya generasi muda. 

Sebagai ruang sosial baru, aplikasi kencan online memiliki karakteristik interaksi yang 

berbeda dari proses pencarian pasangan secara konvensional. Finkel et al. (2012) menjelaskan 

bahwa layanan kencan online memiliki tiga fungsi utama, yaitu access, communication, dan 

matching. Fungsi access memberikan kesempatan kepada pengguna untuk menemukan serta 

mengevaluasi calon pasangan yang mungkin tidak dijumpai dalam lingkungan sosial sehari-

hari. Fungsi communication memungkinkan pengguna berkomunikasi dengan calon pasangan 

sebelum melakukan pertemuan langsung. Sementara itu, fungsi matching memberikan 

kesempatan kepada pengguna untuk memilih calon pasangan melalui mekanisme pencocokan 

yang tersedia pada aplikasi. 

Penggunaan aplikasi kencan online juga menempatkan individu dalam proses 

pertukaran dan evaluasi informasi interpersonal. Tong et al. (2019) menjelaskan bahwa 

pengguna aplikasi kencan online memiliki peran ganda sebagai pengirim sekaligus pengamat 

informasi interpersonal. Pengguna menyusun informasi mengenai dirinya melalui profil 

pribadi, sekaligus mengamati dan menafsirkan informasi yang ditampilkan oleh calon 

pasangan. Sejalan dengan hal tersebut, Ward (2017) menemukan bahwa pengguna membangun 

profil, mengamati cara pengguna lain menampilkan dirinya, serta memilih calon pasangan 

berdasarkan informasi yang tersedia dalam profil tersebut. Dengan demikian, interaksi dalam 

aplikasi kencan online melibatkan proses saling menilai, yaitu individu mengevaluasi pengguna 

lain dan pada saat yang sama juga dievaluasi oleh pengguna lain. 

Proses evaluasi interpersonal tersebut dapat menghasilkan pengalaman penerimaan 

maupun penolakan. Pengalaman penerimaan dapat berupa matches, likes, dan conversations 

(Gao et al., 2024; Thomas et al., 2024). Sebaliknya, pengalaman penolakan dapat muncul 

melalui ghosting, ignoring, swiping left, unmatching, dan blocking (van de Wiele & Campbell, 

2019). Pengalaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan atau kegagalan 

memperoleh pasangan, tetapi juga dapat memberikan informasi sosial mengenai sejauh mana 

individu merasa diterima, dihargai, atau ditolak oleh orang lain. Informasi sosial tersebut 

berpotensi berkaitan dengan cara individu mengevaluasi keberhargaan dirinya (Leary & 

Baumeister, 2000; Leary et al., 1998). 

Salah satu konsep psikologis yang relevan untuk memahami evaluasi diri dalam konteks 

tersebut adalah self-esteem. Rosenberg (1965) mendefinisikan self-esteem sebagai sikap 

individu terhadap dirinya secara keseluruhan yang tercermin melalui evaluasi positif atau 

negatif terhadap diri sendiri. Sementara itu, Mruk (2006) memaknai self-esteem sebagai 

perasaan berharga atau tidak berharga yang dimiliki individu terhadap dirinya. Dengan 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.15848


 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 

 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.15848 

4647  

demikian, self-esteem berkaitan dengan penilaian individu mengenai nilai dan keberhargaan 

dirinya. 

Self-esteem berperan dalam membentuk cara individu memandang diri, berinteraksi 

dengan orang lain, dan menjalin hubungan romantis (Harris & Orth, 2019). Individu dengan 

self-esteem tinggi cenderung memiliki pandangan diri yang lebih positif, lebih mampu 

menghadapi tekanan, dan lebih mudah membangun hubungan interpersonal yang memuaskan. 

Sebaliknya, individu dengan self-esteem rendah cenderung meragukan nilai dirinya, kurang 

percaya diri, dan lebih bergantung pada validasi eksternal (Forest et al., 2023). Dalam konteks 

aplikasi kencan online, kebutuhan terhadap validasi eksternal dapat terlihat melalui pencarian 

pengakuan dari matches, likes, maupun respons pengguna lain (Salsabilla & Rahardjo, 2024). 

Hubungan antara pengalaman penerimaan atau penolakan dan self-esteem dapat 

dijelaskan melalui teori sosiometer. Leary et al. (1995) menjelaskan bahwa self-esteem 

berfungsi sebagai indikator internal yang mencerminkan sejauh mana individu merasa diterima 

atau ditolak dalam lingkungan sosial. Teori tersebut memandang self-esteem sebagai sistem 

yang memantau isyarat sosial, termasuk ketidaksetujuan, penolakan, dan eksklusi sosial. Dalam 

aplikasi kencan online, isyarat tersebut dapat muncul melalui fitur swipe, ketiadaan match, 

unmatching, maupun ghosting. Oleh karena itu, pengalaman penolakan dalam aplikasi kencan 

online berpotensi berkaitan dengan perubahan penilaian individu terhadap dirinya. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa pengalaman penolakan dalam aplikasi kencan 

online berkaitan dengan kondisi psikologis penggunanya. Timmermans et al. (2021), melalui 

penelitian terhadap 328 pengguna aplikasi kencan, menemukan bahwa 89 responden 

melaporkan penurunan self-esteem setelah mengalami ghosting. Temuan lain ditunjukkan oleh 

Lutz dan Büttner (2026), yang menemukan bahwa notifikasi unmatching secara signifikan 

mengancam self-esteem, kebutuhan untuk merasa dimiliki, keberadaan yang bermakna, dan 

kontrol. Pengalaman tersebut juga berkaitan dengan peningkatan afek negatif dan pikiran 

ruminatif. Meskipun demikian, respons individu terhadap penolakan tidak selalu sama karena 

dipengaruhi oleh karakteristik psikologis masing-masing individu. 

Salah satu karakteristik psikologis yang dapat menjelaskan perbedaan respons terhadap 

penolakan adalah rejection sensitivity. Downey dan Feldman (1996) menjelaskan bahwa 

individu memiliki tingkat kesiapan yang berbeda dalam mempersepsikan dan merespons 

penolakan. Berdasarkan pandangan tersebut, rejection sensitivity dipahami sebagai disposisi 

yang mendasari perbedaan individual dalam mengantisipasi, mempersepsikan, dan merespons 

penolakan interpersonal. McLachlan et al. (2010) mendefinisikan rejection sensitivity sebagai 

kecenderungan disposisional untuk mengantisipasi, mempersepsikan, dan bereaksi secara 

emosional secara berlebihan terhadap penolakan interpersonal. Kecenderungan tersebut dapat 

berkaitan dengan pengalaman penolakan pada masa lalu, baik dari orang tua, pengasuh, maupun 

teman sebaya. Selain itu, individu dengan rejection sensitivity tinggi cenderung menafsirkan 

isyarat sosial yang ambigu sebagai bentuk penolakan (Boyce & Parker, 1989). 

Perbedaan respons terhadap penolakan berdasarkan tingkat rejection sensitivity telah 

ditunjukkan dalam beberapa penelitian. Ayduk et al. (2008) menemukan bahwa rejection 

sensitivity berperan dalam hubungan antara pengalaman penolakan dan respons agresif. Pada 

individu dengan rejection sensitivity tinggi, pengalaman penolakan dalam interaksi sosial 

berkaitan dengan respons agresif yang lebih tinggi, sedangkan pola tersebut tidak ditemukan 

pada individu dengan rejection sensitivity rendah. Dalam konteks pengucilan sosial, Lei et al. 

(2024) pada 1.315 siswa sekolah menengah di Tiongkok menemukan bahwa rejection 

sensitivity memoderasi hubungan antara ostracism dan self-esteem. Individu dengan rejection 
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sensitivity tinggi mengalami ancaman terhadap self-esteem yang lebih besar akibat ostracism 

dibandingkan individu dengan tingkat rejection sensitivity yang lebih rendah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kecenderungan individu dalam mempersepsikan penolakan perlu 

diperhatikan ketika mengkaji perubahan atau perbedaan self-esteem. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara rejection sensitivity dan self-

esteem. Sarıçam (2012) menemukan bahwa mahasiswa dengan rejection sensitivity tinggi 

cenderung memiliki self-esteem yang lebih rendah. Temuan tersebut diperkuat oleh Set (2019), 

yang menemukan adanya korelasi negatif signifikan antara rejection sensitivity dan self-esteem 

pada populasi mahasiswa. Kaur dan Anjum (2024) juga menemukan hubungan negatif 

signifikan antara kedua variabel tersebut pada dewasa muda. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan kecenderungan bahwa semakin tinggi rejection sensitivity, semakin rendah self-

esteem individu. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan rejection sensitivity dan self-

esteem belum sepenuhnya konsisten. Mahdavifar (2020), dalam penelitian terhadap pengguna 

aplikasi kencan, justru menemukan hubungan positif antara rejection sensitivity dan self-

esteem. Temuan tersebut berbeda dari kecenderungan hubungan negatif yang ditemukan dalam 

penelitian pada konteks interpersonal secara umum. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara rejection sensitivity dan self-esteem dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik populasi serta konteks interaksi yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian yang 

secara khusus mengkaji kedua variabel tersebut pada pengguna aplikasi kencan online, terutama 

dalam konteks Indonesia, masih diperlukan. 

Penelitian pada pengguna aplikasi kencan online di Indonesia penting dilakukan karena 

aplikasi tersebut menjadi salah satu ruang interaksi sosial yang banyak digunakan oleh generasi 

muda. Interaksi melalui aplikasi kencan online memungkinkan individu menerima berbagai 

bentuk evaluasi sosial secara cepat dan berulang, baik melalui penerimaan maupun penolakan. 

Kondisi tersebut menjadikan rejection sensitivity dan self-esteem sebagai dua aspek psikologis 

yang relevan untuk dikaji secara bersamaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat rejection sensitivity dan self-esteem, sekaligus memperjelas 

hubungan antara kedua variabel tersebut pada pengguna aplikasi kencan online. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online, serta menguji 

hubungan antara kedua variabel tersebut. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online (H1). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berbentuk numerik dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Desain korelasional digunakan untuk mengetahui arah, kekuatan, 

dan signifikansi hubungan antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi 

kencan online. Dalam penelitian ini, rejection sensitivity diposisikan sebagai variabel X, 

sedangkan self-esteem sebagai variabel Y. 

Populasi penelitian adalah pengguna aplikasi kencan online. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) berusia 18–24 tahun; dan (2) 

pernah atau sedang menggunakan aplikasi kencan online. Jumlah sampel minimal ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow, yaitu sebanyak 381 responden. Pada pelaksanaannya, 

penelitian ini melibatkan 402 responden yang memenuhi kriteria dan dapat digunakan dalam 
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analisis data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan penyebaran kuesioner secara 

daring. Instrumen penelitian terdiri atas Rejection Sensitivity Questionnaire (RSQ) untuk 

mengukur rejection sensitivity dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) untuk mengukur self-

esteem. RSQ menggunakan konsep rejection sensitivity yang dikembangkan oleh Downey dan 

Feldman (1996). Item RSQ dalam penelitian ini disusun dan dikembangkan oleh Diani Safitri 

(2023) berdasarkan dua aspek, yaitu rejection anxiety dan rejection expectation. Sementara itu, 

pengukuran self-esteem menggunakan RSES yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan 

telah diadaptasi oleh Akhwan. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 27. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji 

normalitas Kolmogorov–Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data, sedangkan uji 

linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara rejection sensitivity dan self-

esteem bersifat linear. Setelah uji asumsi terpenuhi, hipotesis penelitian diuji menggunakan 

korelasi Pearson (Pearson Product-Moment) untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi 

hubungan antara kedua variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan aplikasi 

kencan online yang digunakan. Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh perempuan. 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa partisipan penelitian lebih banyak berasal dari 

kelompok perempuan dibandingkan laki-laki. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Kategori N % 

Jenis kelamin Perempuan 307 76,37  
Laki-laki 95 23,63 

Total 
 

402 100,00 

Berdasarkan Tabel 2, responden berusia 22 tahun merupakan kelompok usia yang 

paling dominan dalam penelitian ini, sedangkan responden berusia 18 tahun merupakan 

kelompok dengan jumlah paling sedikit. Dominasi responden pada usia 22 tahun menunjukkan 

bahwa karakteristik sampel lebih banyak merepresentasikan pengguna aplikasi kencan online 

pada kelompok dewasa awal. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik Kategori N % 

Usia 18 3 0,75  
19 10 2,49  
20 31 7,71  
21 101 25,12  
22 147 36,57  
23 70 17,41  
24 40 9,95 

Total 
 

402 100,00 

Berdasarkan Tabel 3, Bumble dan Tinder merupakan aplikasi yang paling banyak 

digunakan oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kencan online 
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dalam sampel penelitian lebih terkonsentrasi pada kedua platform tersebut, meskipun 

responden juga menggunakan berbagai aplikasi lainnya. Karena responden diperbolehkan 

memilih lebih dari satu aplikasi, jumlah penggunaan aplikasi tidak merepresentasikan jumlah 

responden secara tunggal. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Kencan Online yang 

Digunakan 

Karakteristik Kategori N % 

Aplikasi kencan online yang 

digunakan 

Tinder 194 48,26 

 
Bumble 229 56,97  
Tantan 55 13,68  
OkCupid 10 2,49  
Litmatch 65 16,17  
Line Nearby 5 1,24  
Leomatch & dating apps di 

Telegram 

9 2,24 

 
Coffee Meets Bagel 5 1,24  
Omi 3 0,75  
Boo 4 1,00  
Meeff 1 0,25  
Muzz 1 0,25  
Salams 1 0,25  
Hoop 1 0,25 

Catatan: pilihan aplikasi dapat lebih dari satu. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif kedua variabel penelitian disajikan pada Tabel 4. Secara umum, skor 

rejection sensitivity menunjukkan variasi yang cukup besar antarpeserta, sedangkan skor self-

esteem memiliki variasi yang relatif lebih rendah. Nilai rata-rata kedua variabel menjadi dasar 

untuk melihat kecenderungan umum kondisi responden sebelum dilakukan analisis kategorisasi 

dan pengujian hubungan antarvariabel. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Rejection Sensitivity dan Self-Esteem 

Variabel Min Max Mean SD 

Rejection Sensitivity 18 71 52,72 11,01 

Self-Esteem 13 32 23,14 4,19 

 

Kategorisasi Variabel 

Distribusi kategori pada Tabel 5 menunjukkan pola yang berbeda antara rejection 

sensitivity dan self-esteem. Sebagian besar responden berada pada kategori tinggi untuk 

rejection sensitivity, sedangkan self-esteem lebih banyak berada pada kategori sedang. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan sensitif terhadap penolakan relatif menonjol 

dalam sampel penelitian, sementara penilaian terhadap keberhargaan diri cenderung berada 

pada tingkat sedang. 

Tabel 5. Kategorisasi Rejection Sensitivity dan Self-Esteem 

Variabel Kategori N % 

Rejection Sensitivity Rendah 42 10,4 
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Sedang 132 32,8  
Tinggi 228 56,7 

Self-Esteem Rendah 25 6,2  
Sedang 191 47,5  
Tinggi 186 46,3 

Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

normalitas. Nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal, sehingga data memenuhi salah satu 

prasyarat untuk analisis korelasi Pearson. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

402 0,130 Normal 

Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hubungan antara rejection 

sensitivity dan self-esteem memenuhi asumsi linearitas. Nilai signifikansi pada Linearity 

sebesar 0,000 menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan, sedangkan nilai Deviation 

from Linearity sebesar 0,672 menunjukkan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari 

pola linear. Dengan demikian, hubungan kedua variabel memenuhi prasyarat untuk dilakukan 

analisis korelasi Pearson. 

Tabel 7. Uji Linearitas 

Variabel Linearity Deviation from Linearity Keterangan 

Rejection Sensitivity dan Self-

Esteem 

0,000 0,672 Linear 

Uji Hipotesis 

Hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 8 menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara rejection sensitivity dan self-esteem. Koefisien korelasi sebesar r = −0,512 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada arah negatif dengan kekuatan 

hubungan yang cukup berarti. Dengan demikian, skor rejection sensitivity yang lebih tinggi 

cenderung disertai skor self-esteem yang lebih rendah pada responden penelitian. 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Rejection Sensitivity dan Self-Esteem 

Variabel N Pearson Correlation (r) Sig. (2-tailed) 

Rejection Sensitivity dengan Self-Esteem 402 −0,512 <0,01 

Hasil tersebut mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan 

antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online. Arah 

hubungan yang negatif menunjukkan kecenderungan bahwa semakin tinggi rejection 

sensitivity, semakin rendah self-esteem, dan sebaliknya. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rejection sensitivity dan self-

esteem pada pengguna aplikasi kencan online. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel, dengan koefisien korelasi 

sebesar r = −0,512 dan nilai signifikansi p < 0,01. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengguna dengan tingkat rejection sensitivity yang lebih tinggi cenderung memiliki self-esteem 

yang lebih rendah. Sebaliknya, pengguna dengan rejection sensitivity yang lebih rendah 
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cenderung memiliki self-esteem yang lebih tinggi. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya hubungan antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna 

aplikasi kencan online didukung oleh hasil penelitian. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sarıçam et al. (2012) terhadap 1.149 

mahasiswa yang menemukan hubungan negatif dan signifikan antara rejection sensitivity dan 

self-esteem. Hasil serupa ditemukan oleh Set (2019), yang menunjukkan adanya hubungan 

negatif antara rejection sensitivity dan self-esteem, terutama pada individu dengan gaya 

kelekatan cemas (anxious attachment). Kesamaan pola hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kecenderungan individu untuk mengantisipasi dan mempersepsikan penolakan berkaitan 

dengan cara individu menilai keberhargaan dirinya. Namun, hasil penelitian ini perlu dipahami 

sebagai hubungan antarkedua variabel, bukan sebagai bukti bahwa rejection sensitivity secara 

langsung menyebabkan rendahnya self-esteem. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep rejection sensitivity yang 

dikemukakan oleh Downey dan Feldman (1996). Individu dengan rejection sensitivity tinggi 

cenderung mengantisipasi, mempersepsikan, dan merespons penolakan secara lebih kuat, 

termasuk ketika situasi sosial masih bersifat ambigu. Kecenderungan tersebut dapat membuat 

individu lebih waspada terhadap kemungkinan penolakan dan lebih mudah memberikan 

interpretasi negatif terhadap informasi sosial. Dalam konteks aplikasi kencan online, kondisi 

tersebut menjadi relevan karena interaksi pengguna banyak berlangsung melalui isyarat digital 

yang terbatas, seperti ada atau tidaknya match, respons pesan, unmatching, maupun ghosting. 

Dengan demikian, isyarat sosial yang ambigu dapat lebih mudah dipersepsikan sebagai 

penolakan oleh individu yang memiliki rejection sensitivity tinggi. 

Temuan tersebut juga dapat dipahami melalui teori sosiometer. Leary et al. (1995) 

menjelaskan bahwa self-esteem berfungsi sebagai indikator internal yang memantau sejauh 

mana individu merasa diterima atau ditolak oleh lingkungan sosial. Ketika individu 

mempersepsikan adanya penolakan, sistem tersebut dapat memberikan sinyal bahwa 

penerimaan sosialnya sedang terancam. Pada individu dengan rejection sensitivity tinggi, 

kepekaan terhadap sinyal penolakan dapat membuat evaluasi terhadap pengalaman 

interpersonal menjadi lebih negatif. Dalam konteks aplikasi kencan online, pengalaman seperti 

tidak memperoleh match, tidak mendapatkan balasan, mengalami unmatching, atau ghosting 

dapat menjadi sumber informasi sosial yang kemudian berkaitan dengan evaluasi individu 

terhadap dirinya. Oleh karena itu, tingginya rejection sensitivity dapat berjalan seiring dengan 

rendahnya self-esteem, sebagaimana tercermin dalam hubungan negatif yang ditemukan pada 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, self-esteem responden secara umum berada pada 

kategori sedang hingga tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

masih memiliki penilaian terhadap keberhargaan diri yang relatif positif meskipun mereka 

menggunakan aplikasi kencan online yang memungkinkan munculnya berbagai pengalaman 

penerimaan dan penolakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Monika et al. (2025) pada 

pengguna aplikasi Bumble yang menunjukkan kecenderungan self-esteem responden berada 

pada kategori tinggi. Kondisi tersebut dapat menunjukkan bahwa pengalaman evaluasi 

interpersonal dalam aplikasi kencan online tidak selalu berkaitan dengan rendahnya self-esteem, 

karena individu dapat memiliki sumber evaluasi diri lain di luar respons yang diperoleh melalui 

aplikasi. 

Berbeda dengan pola self-esteem, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa rejection 

sensitivity responden cenderung berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar responden memiliki kecenderungan yang cukup kuat untuk mengantisipasi atau 

mempersepsikan kemungkinan penolakan dalam interaksi interpersonal. Hasil tersebut 

memiliki keterkaitan dengan penelitian Blackhart et al. (2014) serta Hance et al. (2018) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara karakteristik rejection sensitivity dan penggunaan situs 

atau aplikasi kencan online. Hance et al. (2018), misalnya, menunjukkan bahwa hubungan 

antara persepsi tentang diri yang sebenarnya (true self), rejection sensitivity, dan penggunaan 

situs kencan online perlu dipahami dalam konteks kebutuhan individu untuk menampilkan diri 

dan membangun interaksi secara daring. Dengan demikian, penggunaan aplikasi kencan online 

dapat menjadi konteks interaksi yang relevan bagi individu yang memiliki kepekaan terhadap 

penerimaan dan penolakan sosial. 

Hasil penelitian ini berbeda dari penelitian Safitri dan Tarigan (2023) yang menemukan 

bahwa rejection sensitivity pada pengguna aplikasi dating online di Indonesia mayoritas berada 

pada kategori sedang. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik sampel 

penelitian. Safitri dan Tarigan (2023) melibatkan responden dengan rentang usia 18–55 tahun, 

sedangkan penelitian ini secara khusus melibatkan individu berusia 18–24 tahun. Perbedaan 

rentang usia tersebut perlu diperhatikan karena kedua penelitian memiliki karakteristik sampel 

yang berbeda. Oleh karena itu, perbedaan kategori rejection sensitivity tidak dapat secara 

langsung dianggap sebagai pertentangan hasil, melainkan dapat mencerminkan perbedaan 

karakteristik responden dan konteks penelitian. 

Ditinjau berdasarkan aspek rejection sensitivity, rejection anxiety menunjukkan 

kecenderungan yang tinggi pada responden. Temuan ini menggambarkan adanya 

kecenderungan kekhawatiran terhadap kemungkinan mengalami penolakan dalam interaksi 

interpersonal. Karakteristik aplikasi kencan online dapat menjadi konteks yang relevan karena 

komunikasi melalui aplikasi memungkinkan munculnya ketidakpastian mengenai respons 

calon pasangan. Jeda dalam membalas pesan, perubahan intensitas komunikasi, atau 

terhentinya interaksi tanpa penjelasan dapat menjadi situasi yang memungkinkan munculnya 

kekhawatiran terhadap penolakan. Downey dan Feldman (1996) menjelaskan bahwa individu 

dengan rejection sensitivity tinggi cenderung lebih waspada terhadap kemungkinan penolakan, 

termasuk ketika informasi sosial yang tersedia masih ambigu. 

Sementara itu, aspek rejection expectation juga berada pada kategori tinggi. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya kecenderungan responden untuk memperkirakan kemungkinan 

terjadinya penolakan dalam interaksi interpersonal. Dalam penggunaan aplikasi kencan online, 

pengguna dapat mengalami berbagai bentuk penolakan, seperti tidak memperoleh match, tidak 

mendapatkan balasan, unmatching, ghosting, maupun blocking. Pengalaman tersebut dapat 

menjadi bagian dari pengalaman interpersonal yang membentuk ekspektasi individu terhadap 

kemungkinan penolakan berikutnya. Downey et al. (1998) menjelaskan bahwa rejection 

sensitivity dapat berkaitan dengan mekanisme self-fulfilling prophecy, yaitu ekspektasi terhadap 

penolakan dapat memengaruhi cara individu berperilaku dalam hubungan sehingga berpotensi 

memunculkan respons interpersonal yang sesuai dengan ekspektasi tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, mekanisme tersebut memberikan salah satu penjelasan mengenai bagaimana 

ekspektasi penolakan dapat tetap muncul dalam interaksi pengguna aplikasi kencan online. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dua karakteristik psikologis tersebut berkaitan dalam 

konteks interaksi digital yang memungkinkan individu menerima berbagai bentuk evaluasi 

interpersonal. Tingginya rejection sensitivity pada sebagian besar responden berjalan 
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bersamaan dengan self-esteem yang cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi, 

sehingga hubungan kedua variabel tidak berarti bahwa seluruh individu dengan rejection 

sensitivity tinggi memiliki self-esteem rendah. Hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 

kecenderungan hubungan antarkedua variabel pada kelompok responden yang diteliti. 

Temuan penelitian juga memberikan gambaran bahwa pengalaman penerimaan dan 

penolakan dalam aplikasi kencan online perlu dipahami bersama dengan karakteristik 

psikologis individu. Fitur seperti match, komunikasi, unmatching, dan ghosting menyediakan 

berbagai bentuk umpan balik sosial yang dapat dipersepsikan secara berbeda oleh setiap 

pengguna. Dalam konteks tersebut, rejection sensitivity berkaitan dengan kecenderungan 

individu dalam mempersepsikan dan merespons kemungkinan penolakan, sedangkan self-

esteem berkaitan dengan evaluasi individu terhadap keberhargaan dirinya. Hubungan negatif 

yang ditemukan dalam penelitian ini memperluas temuan penelitian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa keterkaitan kedua variabel juga ditemukan pada pengguna aplikasi kencan 

online dalam rentang usia 18–24 tahun. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

rejection sensitivity dan self-esteem pada pengguna aplikasi kencan online. Individu dengan 

tingkat rejection sensitivity yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat self-esteem yang lebih 

rendah. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

rejection sensitivity berkaitan dengan kondisi self-esteem pengguna aplikasi kencan online, 

khususnya pada individu dalam rentang usia dewasa awal. 

Secara praktis, temuan penelitian memberikan gambaran mengenai pentingnya 

memperhatikan respons psikologis terhadap pengalaman penolakan dalam interaksi melalui 

aplikasi kencan online. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan karakteristik responden 

dan pengguna aplikasi yang lebih beragam serta mempertimbangkan faktor lain yang berkaitan 

dengan self-esteem, seperti dukungan sosial, self-efficacy, social comparison, kualitas 

hubungan interpersonal, dan pengalaman penggunaan aplikasi kencan online. 
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